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1.1 Latar Belakang

Suatu usaha industri berskala besar maupun kecil menjadi salah satu
tumpuan bagi kemajuan dan peningkatan perekonomian negara. Salah satu
sektor tersebut adalah Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). Para pelaku
UMKM memberdayakan Sumber Daya Manusia (SDM) sekitar, baik dalam
kegiatan proses produksi maupun pemasaran. Pada UMKM makanan ringan,
jenis kue dalam proses produksinya masih-menggunakan alat bantu secara
manual. Selama kegiatan proses produksi, tingkat produktivitas dipengaruhi oleh
kinerja operator yang didukung kondisi fisik yang sehat. Kondisi fisik yang
sehat dapat menurun apabila kehilangan efisiensi dan‘penurunan kapasitas serta
ketahanan tubuh saat bekerja, sehingga mengakibatkan kelelahan kerja
(Tarwaka et al., 2004).

Kelelahan kerja disebabkan karena aktivitas pekerjaan yang dilakukan secara
berulang-ulang atau repetitif dengan gerakan yang statis dan juga waktu kerja
yang lama. Gerakan yang ditimbulkan dari tubuh manusia baik secara sadar
maupun tak sadar dikendalikan oleh otot. Otot dalam tubuh menghasilkan panas
yang berperan menjaga tubuh tetap hangat dan juga menjaga jalannya aliran
darah dengan lancar (Purwaningsih et al., 2017). Oleh karena itu, aspek
ergonomi dalam bekerja perlu diperhatikan sehingga terciptanya rasa aman dan
nyaman dalam posisi kerja. Sikap/posisi tubuh dalam bekerja dapat
mempengaruhi kinerja yang dikarenakan faktor kelelahan dan cidera otot yang
menimbulkan keluhan rasa sakit pada operator. Keluhan pada bagian-bagian otot
disebut Musculoskeletal Disorders (MSDs).

Musculoskeletal Disorders (MSDs) merupakan keluhan yang dialami pada
jaringan otot, tendon, ligamen yang menyebabkan munculnya rasa sakit seperti
nyeri, mati rasa, kesemutan yang pada akhirnya seseorang tidak mampu
melakukan pergerakan sehingga kinerja seorang operator menurun (Nirawan et
al., 2018). Kinerja yang menurun disebabkan oleh postur kerja. Postur kerja

yang sesuai dengan aspek ergonomi dapat mengurangi keluhan Musculoskeletal.



Penerapan aspek-aspek ergonomi dengan tepat dapat mengurangi terjadinya
kecelakaan kerja, mengurangi kelelahan dan keluhan rasa sakit pada cidera otot.
Keluhan rasa sakit yang dialami oleh operator dari postur tubuh dapat dikurangi
dengan cara memperbaiki sistem kerja yang benar sesuai aturan nilai-nilai
ergonomi untuk hasil yang lebih optimal (Ramdhani & Zalynda, 2018). Dengan
demikian, relasi antara postur kerja tidak terlepas dari aspek ergonomi. Hal
tersebut juga dapat diterapkan pada operator UMKM.

UMKM Agila Jaya adalah usaha industri yang memproduksi berbagai aneka
kue kering. Salah satu kue yang sangat diminati yaitu kue larut areh. Hal ini
dapat dilihat dari Tabel 1.1 pada tingginya permintaan customer yang

mengalami peningkatan setiap tahunnya sebesar 10% sebagai berikut:

Tabel 1.1 Data permintaan kue larut areh

Tahun Permintaan/Pcs  Kenaikan %
2017 216 10%
2018 238 10%
2019 262 10%
2020 289 10%

Sumber: UMKM Agila Jaya

Agar dapat memenuhi permintaan tersebut, telah dilakukan survey secara
langsung terhadap operator. Operator dalam melakukan proses pembuatan kue
larut areh masih menggunakan sistem manual. Semua aktivitas pekerjaan dari
mulai penyangraian, pencetakan, pemotongan, pengovenan sampai pengemasan
masih menggunakan tenaga manusia. Pada penelitian ini, terfokus pada operator
bagian pengovenan. Kegiatan pengovenan yang dilakukan oleh operator dituntut
dengan gerakan yang cepat pada saat pengambilan dan peletakan loyang kue,
serta melakukan pengecekan berulang untuk melihat kematangan kue di oven.
Berdasarkan hasil survey ditemukan adanya hambatan pada operator
pengovenan yaitu gerakan pada proses pengovenan tersebut semakin lama
menyebabkan keluhan pada bagian tubuh. Keluhan yang dirasakan apabila
dalam waktu kerja yang lama, keluhan akan semakin berat yang menjadikan
target produksi tidak terpenuhi dikarenakan banyak kue yang gosong. Keluhan
tersebut dikarenakan posisi kerja operator yang harus membungkuk terus

menerus dalam peletakan dan pengambilan loyang yang berisikan kue larut areh.



Pada saat wawancara, operator mengungkapkan bahwa ada keluhan gangguan
musculoskeletal disorders (MSDs) di beberapa bagian tubuhnya, seperti sakit
pada punggung, pergelangan tangan, leher serta lengan. Hal ini dapat dilihat dari
hasil observasi bahwa pada proses pengovenan, operator sering mengeluhkan
sakit pada bagian tubuh dikarenakan meja yang kurang ergonomi. Postur kerja
operator bagian pengovenan kue larut areh UMKM Agila Jaya dapat dilihat
pada Gambar 1.1

Gambar 1.1 Operator pengovenan

Pada Gambar 1.1, dapat diketahui bahwa keluhan sakit tersebut terutama
terjadi ketika proses peletakan dan pengambilan loyang dari oven. Berdasarkan
kondisi operator pengovenan kue larut areh di UMKM Agila Jaya yang telah
diuraikan di atas, sehingga perlu dilakukan analisis untuk penilaian postur kerja,
agar dapat diketahui tingkat risiko yang dialami oleh operator.

Pengukuran tingkat risiko terhadap postur kerja dilakukan dengan
menggunakan metode JSI, REBA, QEC, OWAS, dan RULA. Pada pengukuran
nilai tingkat risiko terhadap postur kerja dari operator-di perusahaan manufaktur
yang memproduksi pakaian siap pakai dengan menggunakan metode REBA.
Metode REBA dapat mengukur nilai postur kerja yang tidak dapat diprediksi,
dan dapat digunakan pada perubahan posisi secara tiba-tiba atau posisi tidak
stabil. Akan tetapi metode REBA ini hanya dapat digunakan untuk penanganan
beban yang berat sehingga untuk kegiatan yang memiliki beban ringan kurang
sesuai (Samudra, 2017). Sedangkan, pengukuran postur kerja pada pekerja di
pabrik kerupuk restu di purworejo dengan metode JSI, hanya dapat dilakukan

untuk analisis pada beban berat yang diangkat dengan tangan serta menilai



risiko sakit di bagian sekitar tangan tidak seluruh tubuh (Rifgi et al., 2019).
Sehingga pengukuran postur kerja dengan metode REBA dan JSI kurang sesuai
untuk operator kegiatan pengovenan kue larut areh, karena operator pengovenan
memiliki postur kerja yang melibatkan semua anggota tubuh dan beban berat
yang ditanggung cukup ringan.

Pengukuran postur kerja dengan metode OWAS sangat sederhana dan
sistematis yang hanya dari pengamatan langsung atau dengan gambar/foto
operator saat bekerja (Bastuti et al., 2020). Selain itu, ada empat action level
yang mencakup bagian punggung, lengan, kaki dan beban berat. Selanjutnya
pada metode RULA diaplikasikan pada pekerja home industry pastel (Casym &
Oktiara, 2020). Dimana, metode tersebut sangat efektif dalam menilai postur
kerja dari pergerakan anggota tubuh bagian atas yaitu tangan, lengan, leher,
punggung, dan kaki serta adanya nilai posisi kegiatan dan beban berat. Sehingga
untuk _home “industry ~-makanan lebih sesuai pengaplikasiannya . dengan
menggunakan metode RULA dan OWAS dikarenakan kedua metode tersebut
dalam menilai postur kerja sudah mencakup semuanya dan spesifik.

Pada industri manufaktur pengolahan kayu dengan menggunakan metode
QEC, dalam melakukan pengukuran postur kerja dilakukan oleh dua sudut
pandang dengan kuesioner (Subakti & Subhan, 2021). Dimana, hasil score
dikombinasikan dengan score variabel dari kuesioner yang ada sehingga
memperkecil penilaian secara subjektif. Metode ini menilai tingkat risiko pada
beberapa bagian tubuh yang penting dan postur statis maupun dinamis. Selain
itu, dalam melakukan pengukuran tidak membutuhkan waktu yang lama dan
mudah digunakan dan dipahami. Sehingga pada studi kasus di UMKM Agila
Jaya terkait analisis-tingkat risiko postur kerja operator pengovenan kue larut
areh dengan metode QEC, OWAS, dan RULA. Hal ini dikarenakan belum ada
yang mengaplikasikan ketiga metode tersebut pada industri makanan kering.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah

pada penelitian adalah:



1. Berapa score tingkat risiko pada operator bagian pengovenan kue larut
areh dengan metode QEC, OWAS, dan RULA di UMKM Agqila Jaya ?
2. Bagaimana usulan perbaikan yang tepat untuk diberikan kepada operator

bagian pengovenan kue larut areh di UMKM Agila Jaya ?

1.3 Batasan Masalah
Ruang lingkup dalam penelitian ini agar tidak menyimpang dari
permasalahan, maka adanya batasan masalah yaitu sebagai berikut:
1. Objek penelitian berada di UMKM Agila Jaya yang berlokasi di Desa
Pecuk, JI. Merpati Rt 02 / Rw 03 Kecamatan Mijen-Kabupaten Demak.
2. Penelitian yang dilakukan terfokus pada operator bagian pengovenan kue
larut areh dengan 2 kegiatan produksi peletakan loyang yang keluar dari
mesin oven dan pengambilan loyang untuk dimasukkan ke dalam mesin
oven.
3. Penelitian ini berdasarkan pada analisa tingkat risiko ergonomi terhadap
operator dengan metode QEC, OWAS, dan RULA.
4. Data yang digunakan berasal dari kueisioner nordic body map dan QEC.

5. Hasil usulan perbaikan yang diberikan peneliti hanya sebatas desain.

1.4 Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah, maka yang menjadi tujuan dari penelitian ini
adalah:
1. Mengetahui hasil score tingkat risiko pada operator bagian pengovenan
kue larut areh dengan metode QEC, OWAS, dan RULA di UMKM
Agila Jaya.
2. Memberikan usulan - perbaikan yang tepat untuk operator bagian
pengovenan kue larut areh di UMKM Agila Jaya.

1.5 Sistematika Penulisan

Penulisan laporan tugas akhir mengikuti sistematika penulisan seperti berikut
ini:
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Bab ini membahas tentang latar belakang, perumusam masalah, tujuan, dan

sistematika penulisan.



BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini membahas tentang teori-teori yang menjadi pedoman dalam penelitian
seperti ergonomi, antropometri, tingkat risiko, musculoskeletal disorders, postur
kerja, software ergofellow, QEC, OWAS, dan RULA.

BAB Il METODOLOGI

Bab ini membahas tentang alur penelitian, objek penelitian serta tahapan
pengolahan data.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas tentang hasil analisis dari pengolahan data yang telah
dilakukan. Hasil dan pembahasan ini menjelaskan mengenai hasil score tingkat
risiko dari metode QEC, OWAS, dan RULA. Dan usulan perbaikan yang tepat
untuk diberikan kepada operator pengovenan kue larut areh.

BAB V PENUTUP

Bab ini. mengenai kesimpulan dari hasil analisis yang telah dilakukan dan saran
yang dikembangkan dari hasil penelitian dengan tujuan untuk perbaikan
penelitian selanjutnya.

DAFTAR PUSTAKA

Berisi mengenai referensi-referensi atau sumber ilmiah yang digunakan dalam
penelitian.

LAMPIRAN

Berisi mengenai  berkas-berkas penting yang sebagai pendukung dalam

penelitian.



